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Persai bisnis retail kin banyak ak kibatkan banyak ilihan bagi
purchase intention ersaingan bisnis retail yang semakin banyak akan mengakibatkan banyaknya pilihan bagi

pelanggan untuk memilih toko retail yang akan dijadikan untuk membeli kebutuhan yang
diinginkan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini semua pelanggan toko miniso Kota
Semarang dengan sampel digunakan 100 orang. Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Pengujian data menggunakan regresi linear berganda, uji t parsial, uji f
simultan dan koefisien determinasi. Data yang digunakan menggunakan data primer yang
diperoleh dari penyebaran kuisioner dan diukur dengan skala likert 1 sampai 5. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) Country of origin berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap minat
beli. (2) Store atmosphere berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. (3) Lifestyle
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. (4) Variabel country of origin, store
atmosphere dan lifestyle secara bersama — sama berpengaruh terhadap minat beli.
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Sri Eva Ningsih: Analisis Risiko Bisnis, Profitabilitas dan Pertumbuhan Aset Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor
Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

PENDAHULUAN

Daya beli masyarakat yang meningkat sangat mempengaruhi dunia bisnis di Indonesia untuk lebih
semakin berkembang. Salah satunya adalah bisnis retail. Retailer dituntut untuk bisa memberikan dan
menyajikan keaslian produk yang dijualkan, dimana lokasi produk dihasilkan akan mempengaruhi minat
beli (Alawiyah et al., 2022). Menurut Imam et al. (2022) strategi pemasaran yang dapat dicoba peritel
adalah dengan menyajikan suasana toko (store atmosphere) yang baik dan mampu mengikuti tren serta
gaya hidup yang sedang berkembang di kalangan masyarakat.

Miniso adalah jejaring toko fast fashion yang menyediakan berbagai macam produk fashion dan
aksesoris hingga perlengkapan rumah tangga. Fast fashion merupakan sebuah istilah dalam
menggambarkan model bisnis industri dengan memproduksinya secara mahal namun biaya rendah dan
membawa ke toko ritel dengan cepat (Febri Ady Prasetyo, 2021). Brand yang berasal dari China dan
mengangkat style Jepang dengan memiliki suasana toko yang cerah dan terkonsep. Di Kota Semarang,
Miniso hadir tersedia di 4 Mall yaitu Mall Ciputra, Paragon Mall dan DP Mall pada tahun yang sama pada
tahun 2018 hadir di Java Mall. Nilai dasar desain produk yang sangat baik, suasana toko dan pengalaman
berbelanja yang nyaman sehingga membuat Miniso memperoleh reputasi di kalangan konsumen
(Seputarsemarang.com, 2023).

Dalam perkembangannya, Miniso menawarkan apa saja yang sedang populer dan menjadi gaya
hidup untuk memanjakan mata anak — anak muda yang berkunjung (Makhsun, 2019). “Kehidupan yang
lebih baik tidak ada kaitannya dengan harga” visi dari Miniso ini ditujukan untuk para calon pelanggannya
yang menjadikan Miniso tidak hanya sekedar merek saja tetapi juga sebagai penunjang gaya hidup (Febri
Ady Prasetyo, 2021).

TINJAUAN PUSTAKA
1) Country Of Origin

Menurut Kotler dan Keller 2012 (dalam Alawiyah et al., 2022) mengatakan country of origin
adalah kepercayaan atau persepsi pada diri seseorang terhadap produk yang didasari oleh negara asal
dari produk tersebut. Pandangan beserta pendapat pembeli mengenai produk dari berbagai negara
yang berbeda. Dengan seiringnya waktu citra dari berbagai negara dapat berubah. Sopiyan & Gumelar
(2019) menyatakan country of origin adalah penggambaran akan negara produk berasal. Country of
origin (COO) memberikan arahan akan suatu produk yang akan membedakan produk tersebut dengan
pesaingnya.

2) Suasana Toko (Store Atmosphere Lifestyle)

Menurut Latipah et al. (2017) menyatakan gaya hidup atau lifestyle didefinisikan bagaimana
seseorang menggunakan waktu yang mereka miliki (kegiatan), hal yang dianggap penting dalam
lingkungannya (minat) serta bagaimana mereka memandang dirinya sendiri dan dilingkungan
sekitarnya. Menurut Kotler (2012) menegaskan bahwa gaya hidup seseorang adalah cara hidup yang
biasa dilakukan yang kemudian ditunjukkan melalui aktivitas, minat, dan cara pandang.

3) Minat Beli

Minat beli adalah kemauan yang biasanya timbul pada diri seseorang mengenai suatu produk
sebagai hasil dari pengelihatan dan pengetahuan produk yang dimiliki konsumen (Saputri & Siadanti,
2022). Menurut Azizah et al. (2021) minat beli mengacu pada perilaku konsumen ketika seseorang
menunjukkan kecenderungan untuk memilih untuk memperoleh suatu produk, setiap pelanggan yang

melakukan pembelian produk terlebih dahulu akan memilih dan melakukan kegiatan yang relevan,
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sebagaimana ditentukan oleh seberapa besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian.
Menurut Sopiyan & Gumelar (2019) menyatakan bahwa minat beli didefinisikan sebagai suatu cara
yang dilalui oleh calon konsumen dengan memperhatikan barang atau jasa yang berdampak pada
minat untuk mengetahui lebih lanjut akan produk tersebut. Jika produk yang ditawarkan sesuai dan
didasarkan pada kebutuhan dan minat terhadap produk tersebut akan meningkat dan bertahan pada
tahap tersebut.

Penelitian Alawiyah et al. (2022) menunjukkan bahwa negara asal berdampak pada minat beli,
tetapi penelitian Widhi et al. (2022) menunjukkan bahwa negara asal tidak berdampak pada minat
beli. Menurut Santoso et al. (2022) suasana toko mempengaruhi minat pelanggan untuk membeli.
Menurut Rakhmawati et al. (2018) suasana toko tidak berpengaruh terhadap keinginan pelanggan
untuk melakukan pembelian. Sementara penelitian Rizky & Khoirul (2022) mengutarakan bahwa
gaya hidup tidak berdampak terhadap minat beli, Purbaya & Putra (2019) mengungkapkan bahwa
gaya hidup berdampak terhadap minat beli.

METODE

1. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah pelanggan yang berminat berbelanja di Toko Miniso Kota
Semarang yang jumlahnya belum diketahui.

Sampel : metode ferdinand 2014 didapat 108 responden
1. Responden yang berminat berbelanja di Miniso.
2. Responden minimal berumur 17 tahun atau lebih karena sudah dianggap mampu untuk dalam
menentukan pilihan.
3. Berdomisili di Kota Semarang.
2. Jenis dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data primer menggunakan data kuantitatif didapatkan dari pembuatan kuesioner
oleh peneliti terkait masalah yang akan diteliti kemudian memperoleh tanggapan responden pada
penelitian ini.
Data Sekunder

Data yang digunakan oleh peneliti secara teoritis berkaitan dengan minat beli. Pengumpulan data
sekunder yang dilakukan secara literatur dari berbagai sumber, diantaranya berupa buku, media
sosial, dan internet.

1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik kuesioner cetak, google form,
dan dokumentasi.

2. Metode Analisis
1) Uji Instrumen

Melakukan uji instrumen yaitu uji validitas merupakan indikator sah atau valid tidaknya suatu
instrumen yang telah ditetapkan dan uji realiabilitas sebagai alat ukur dalam kuesioner yang
bertindak sebagai indikator variabel.

2) Uji Asumsi Klasik

Melakukan uji asumsi klasik dengan memakai multikolinieritas, uji normalitas data memakai
Kolmogorov-Smirnov Test dan heteroskedastisitas supaya persamaan dihasilkan oleh model
regresi linier berganda bisa diterima.
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3) Analisis Regresi Berganda

Dalam tahap analisis regresi berganda untuk mengevaluasi kekuatan korelasi antara 2 variabel
atau lebih serta korelasi antara variabel terikat dan bebas. dengan model Y =
b1X1+b2X2+b3X3 + €.

4) Uji Hipetesis
Goodness Of Fit dari fungsi regresi sampel dipakai untuk mengukur seberapa baik fungsi
regresi tersebut memprediksi nilai sesungguhnya dengan Koefisien Determinasi, Uji Statistik
FdanT.

HASIL DAN DISKUSI
1. Hasil Analisis (Uji Validitas)
Setelah dilakukan pengujian validitas semua butir-butir pernyataan yang digunakan penelitian ini
dinyatakan valid bisa dilihat pada tabel diatas semua nila r-hitung > r-tabel.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

R tabe
No | Pernyataan r hitung (df=100- Kriteria
2=98)I
Variabel Country Of Origin
1 Pernyataan 1 0.842 0,196 Valid
2 Pernyataan 2 0.841 0,196 Valid
3 Pernyataan 3 0.768 0,196 Valid
4 Pernyataan 4 0.804 0,196 Valid
5 Pernyataan 5 0.766 0,196 Valid
6 Pernyataan 6 0.736 0,196 Valid
7 Pernyataan 7 0.742 0,196 Valid
Variabel Store Atmosphere
1 Pernyataan 1 0,797 0,196 Valid
2 Pernyataan 2 0.744 0,196 Valid
3 Pernyataan 3 0.844 0,196 Valid
4 Pernyataan 4 0.797 0,196 Valid
Variabel Lifestyle
1 Pernyataan 1 0.770 0,196 Valid
2 Pernyataan 2 0.739 0,196 Valid
3 Pernyataan 3 0.721 0,196 Valid
4 Pernyataan 4 0.807 0,196 Valid
5 Pernyataan 5 0.636 0,196 Valid
Variabel Minat Beli
1 Pernyataan 1 0.702 0,196 Valid
2 Pernyataan 2 0.842 0,196 Valid
3 Pernyataan 3 0.789 0,196 Valid
4 Pernyataan 4 0.804 0,196 Valid

Sumber : Hasil Output SPSS 25, 2023
2. Hasil Analisis (Uji Multikolineariras)
Hasilnya nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 10% (0,1), menunjukkan

tidak terjadi multikolinieritas pada model penelitian ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Country Of Origin 678 1475
Store Atmosphere 813 1.229
Lifestyle 716 1.396

a. Dependent Variable: Minat Membeli
Sumber: Data Output SPSS 25, 2023

3. Hasil Analisis (Uji Normalitas)
Dari tabel berikut nilai monte carlo Sig.(2-tailed) sebesar 0,210 > 0,05 yang artinya data pada
penelitian ini terdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 1.71738272
Most Extreme Absolute 105
Differences Positive 058
Negative -.105
Test Statistic 105
Asymp. Sig. (2-tailed) 009
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .210¢
tailed) 99% Confidence Lower 199
Interval Bound
Upper 220
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Data Output SPSS 25, 2023

4. Hasil Heteroskedastistas
Data yang heteroskedastisitasnya besar adalah data yang signifikansinya lebih dari 0,05. Nilai-
nilai ketiga variabel (X) berada di atas 0,05 seperti yang terlihat pada tabel di atas tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastistas

Coefficients® ) Keterangan
Sig
Model
1 (Constant) 708
Country Of Origin 600 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Store Atmosphere 620 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Lifestyle 562 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

a. Dependent Variable: abs res
Sumber: Data Output SPSS 25, 2023
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5. Hasil Analisis (Analisis Regresi Berganda)
a. Country of origin (X1) sebesar 0,048 yang artinya jika country of origin (X1) lebih
ditingkatkan maka minat beli akan ikut meningkat.
b. Store atmosphere (X2) sebesar 0,201 yang artinya jika store atmosphere (X2) lebih
ditingkatkan maka minat beli akan ikut meningkat.
c. Lifestyle (X3) sebesar 0,539 yang artinya jika lifestyle (X3) lebih ditingkatkan maka minat beli
akan ikut meningkat.

Tabel 5. Hasil Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Bela t Sig.
1 (Constant) 3.112 1497 2.079 040
Country Of Origin 022 043 048 518 605
Store Atmosphere 217 091 201 2379 019
Lifestyle 425 071 539 5982 000

a. Dependent Variable: Minat Membeli
Sumber: Data Output SPSS 25, 2023

6. Koefisien Determinasi
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,424 yang dimana bahwa pengaruh
variabel country of origin (X1), store atmosphere (X2) dan lifestyle (X3) secara bersama-sama

terhadap minat membeli (YY) sebesar 42,4% dan sisanya sebesar 57,6% di pengaruhi oleh faktor

lain.
Tabel 6. Koenfisien Determinasi
Model Summary®
Change Stalistics

Adjusted R Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change
1 664 441 424 1.744 441
a. Predictors: (Constant), Lifestyle, Store Atmosphere, Country Of Origin
b. Dependent Variable: Minat Membeli

Sumber: Data Output SPSS 25, 2023
7. Hasil Uji F

Dari hasil perhitungan memakai SPSS pada tabel diatas F hitung 25.277 dan signifikannya 0,000
< 0,05 disimpulkan secara bersamaan variabel country of origin (X1), store atmosphere (X2) dan
lifestyle (X3) berpengaruh terhadap minat beli (YY) pada toko Miniso Kota Semarang.

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA®*
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig
1 Regression 230.649 3 76.883 25.277 000°
Residual 291.991 96 3.042
Total 522.640 99

a. Dependent Variable: Minat Membeli

b. Predictors: (Constant), Lifestyle. Store Atmosphere. Country Of Origin
Sumber: Data Output SPSS 25, 2023
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8. Hasil Uji T

1) Nilai hitung uji t (parsial) memperlihatkan nilai signifikansi country of origin (X1) terhadap
minat beli (Y) adalah 0,605 > 0,05 dan nilai t hitung 0,518 < 1.98498 maka H, diterima dan
Ha. ditolak. Yang berarti berpengaruh tetapi tidak signifikan antara country of origin (X1)
terhadap minat beli (Y).

2) Hasil hitung uji t (parsial) memperlihatkan nilai signifikansi store atmosphere (X) terhadap
minat beli (Y) adalah 0,019 < 0,05 dan nilai t hitung 2,379 > 1.98498 maka H, ditolak dan
H. diterima. Berarti berpengaruh signifikan antara store atmosphere (Xz) terhadap minat beli
(Y).

3) Hasil hitung uji t (parsial) memperlihatkan nilai signifikansi lifestyle (Xs) terhadap minat
beli (YY) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 5,982 > 1.98498 maka H, ditolak dan Ha,
diterima. Berarti berpengaruh signifikan antara lifestyle (Xs3) terhadap minat beli ().

Tabel 8. Hasil Uji T

Coertticients®

(Constant) 3112 1497 2079  .040
Country Of Origin 022 043 048 518 605
Store Atmosphere 217 091 201 2379 .019
Lifestyle 425 071 539 5982  .000

a. Dependent Variable: Minat Membeli
Sumber: Data Output SPSS 25, 2023

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Lifestyle merupakan variabel utama terbesar dengan keofisien regresi sebesar 0,539 menunjukkan
bahwa semakin meningkatnya gaya hidup mampu meningkatkan minat beli pada Miniso di Kota
Semarang.

Store atmosphere merupakan variabel terpenting kedua dengan koefisien regresi sebesar 0,201 dan
kesimpulannya bahwa semakin baik desain pada toko dapat meningkatkan minat beli pada Miniso di
Kota Semarang.

Country of origin merupakan variabel terakhir dengan koefisien regresi berganda sebesar 0,048 dan
kesimpulannya bahwa semakin bagus citra dari negara asal produk dapat meningkatkan minat beli.

Saran

1.

Pada variabel country of origin mempunyai penilaian terendah kepada indikator mengenai country of
origin berupa memilih berbelanja di Miniso karena produk dari Cina memiliki status yang tinggi
ketika dipakai dengan nilai rata — rata 3,15. Pihak Miniso dapat lebih bisa untuk meyakinkan calon
customer jika produk yang dijual berasal dari negara Cina memang memiliki status tinggi dan
nantinya akan dipakai, seperti menunjukkan testimoni dari customer lain.

Pada variabel store atmosphere memiliki penilaian terendah terhadap indikator mengenai store
atmosphere berupa banner digital promosi yang ada di Miniso sudah cukup memberikan informasi
dengan nilai rata — rata 3,71. Pihak Miniso dapat menambahkan beberapa banner digital di depan
toko yang diletakkan di kanan atau kiri pintu masuk, agar calon customer yang sedang melintasi area
tersebut dapat mengetahu informasi yang ada.

Pada variabel lifestyle memiliki penilaian terendah terhadap indikator mengenai lifestyle berupa
cenderung tertarik berbelanja di Miniso yang ditawarkan melalui iklan dengan nilai rata — rata 3,24.
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Pihak Miniso dapat menambahkan beberapa iklan seperti di sosial media atau di baliho — baliho yang
ada di jalan dengan tujuan calon customer dapat melihat iklan tersebut, sehingga lebih muda bagi
calon customer yang ingin mengetahui atau hanya sekedar melihat iklan dari Miniso.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah variabel yang ada (country of origin, store atmosphere
dan lifestyle) dengan variabel lainnya seperti citra merek atau brand equity karena dapat memberikan
kontribusi terhadap minat beli. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menambah
sumber data, pengambilan dan pengumpulan data dapat dilakukan secara lebih efektif. Peneliti harus
memahami mengenai fokus kajian yang akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang
berkaitan dengan fokus yang akan diteliti.
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